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MOTTO 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa. Angan dan pertanyaan , waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya. Rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Mata Air – Hindia) 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji. Bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S AL-Insyirah: 5-6)  
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, skripsi ini kupersembahkan 

untuk orang-orang terkasih yang selalu menjadi sumber kekuatan serta inspirasi 

dalam hidupku: 

1. Sugiarti (Ibu) 

Kepada surgaku wanita yang kesabarannya luas yang sangat luar biasa yang 

selalu mendukung dan mendahulukan kepentingannya sendiri demi seorang 

anak. Selalu mendoakan setiap hari tanpa henti untuk kesuksesan dan 

keberhasilan seorang anaknya. Ku ucapkan terima kasih banyak atas setiap 

perjuangan dan pengorbanan yang telah engkau lakukan demi anakmu yang 

tidak bisa terhitung nilainya, terima kasih atas semua kasih sayang yang 

diberikan meskipun tidak seberapa penulis untuk membalasnya tetapi atas 

pengorbananmu, sang penulis akhirnya tiba hampir mencapai garis akhir 

perjuangan ini. Tanpa mu Bu, penulis tak akan pernah sampai di titik ini. 

Setiap langkah yang penulis capai hari ini merupakan bukti bahwa cinta, 

ketulusan, dan pengorbananmu yang tak ternilai. 

2. Sujudi (Ayah) 

Kepada sosok yang luar biasa kuatnya yang selalu mendahulukan 

kepentingan keluarga di atas kepentingan sendiri. Penulis ucapkan terima 

kasih atas segala perjuangan yang tak ternilai yang engkau korbankan untuk 

penulis. Penulis sudah sampai di tahap ini atas semua dukungan sosok ayah 

yang luar biasa. Ayah yang selalu berjuang jauh dari keluarga lihat yah 

anakmu ini sudah hampir pada akhir perjuangannya dan selangkah lebih 
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dekat menjadi seorang sarjana. Terima kasih ayahku anakmu rindu kita 

berkumpul. 

3. Amar (Adik) 

Kepada sosok adik kecil penulis yang lucu dan selalu mendoakan penulis 

memberikan semangat kepada penulis dalam perjuangan penulis. Kakak 

berterima kasih kepada malaikat kecil ini yang selalu menjadi semangat 

penulis dalam melanjutkan hidup yang lebih baik yang bisa menjadi contoh 

yang baik untuk adik. Tanpa kamu perjalanan penulis akan terasa berat 

untuk dilalui. Kehadiran mu menjadi hadiah terindah dalam hidup kakak. 

4. Keluarga bani Ghofur dan bani Masram 

Kepada keluarga ku terima kasih atas dukungan yang diberikan kepada 

penulis, terima kasih atas doa yang diberikan kepada penulis. Setiap doa dan 

dukungan menjadi kekuatan yang selalu menyertai penulis dalam 

menyelesaikan perjalanan ini. 

5. Kepada Dewi Pasung Lenggani selaku sahabat penulis terima kasih ku 

ucapkan atas dukungan, bantuan dan kebersamaan yang menjadikan penulis 

bersemangat dalam melaksanakan tugas akhir ini, terima kasih atas semua 

curahan hati penulis yang dikeluhkan kepadamu. Setiap hal yang dilalui 

menjadikan kenangan yang berharga oleh penulis yang akan penulis 

ceritakan kepada keluarga kecil penulis nantinya karena penulis bertemu 

dengan sosok sahabat yang luar biasa kerennya, semoga keberhasilan dapat 

kita raih selalu.  
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6. Kepada teman-temanku Rina, Erissa, Hikmah, Azril, Nungki, Hanisa, Silvi, 

Mawar, Izzah, Habib, Arvin, Ica, Virza (Teman Seperjuangan Penulis) 

terima kasih atas dukungan dan kebersamaan canda, serta tawa yang telah 

menjadi rumah bagi penulis. Kebersamaan kalian akan menjadi hal yang 

paling penulis rindukan saat masa-masa kuliah setiap hal berat yang penulis 

rasakan ketika bersama kalian menjadikan perjalanan penulis terasa ringan, 

setiap lelucon yang dikatakan selalu menghibur penulis. Semoga teruntuk 

teman- temanku kita semua berada di kesuksesan dan meraih apa yang kita 

impikan. 

7. Dosen pembimbing dan Dosen pengajar 

Kepada dosen pembimbing serta seluruh dosen pengajar yang telah 

memberikan ilmu kepada penulis, arahan serta bimbingan saat berkuliah. 

Setiap ilmu dan pengetahuan yang telah diberikan tidak hanya menjadikan 

bekal dalam penulisan skripsi ini, tetapi menjadi bekal sebagai pedoman 

hidup yang berharga dalam perjalanan penulis kedepannya. Semoga ilmu 

yang telah Bapak/Ibu berikan menjadi amal jariyah yang terus mengalir. 

8. Untuk seseorang yang belum bisa kutulis namanya dengan jelas disini, 

namun sudah tertulis di Lauhul Mahfudz untukku. Terima kasih sudah 

menjadi salah satu sumber motivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 

sebagai salah satu bentuk penulis dalam memantaskan diri. Meskipun saat 

ini penulis tidak tahu keberadaanmu di bagian bumi mana. Seperti kata Bj 

Habibie “Kalau memang dia dilahirkan untuk saya. Kamu jungkir balik pun 

saya yang dapat”.  
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9. Mulida Noer Chamila 

Dan yang terakhir, untuk penulis karya ini. Terima kasih untuk menjadi kuat, 

semangat di tengah hal berat dan keraguan yang selama ini terjadi. Terima 

kasih menjadi diri yang ingin berproses, memang proses ini tidak mudah 

bagimu, tetapi ada banyak hal yang sudah kamu lewati selama ini. Harapan 

yang besar dalam diri kamu mimpimu yang tidak pernah membuatmu 

padam untuk berjuang. Terima kasih telah memilih langkah yang luar biasa 

hebatnya dan memulai apa yang telah menjadi keputusanmu. Perjalananmu 

masih panjang, dan masih banyak harapan serta impian yang harus digapai. 

Untuk semua itu terima kasih kepada diriku telah berjuang sejauh ini. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

pengembangan karir, kepuasan kerja, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di 

Badan Pemerintah Kota Malang, baik secara simultan maupun parsial. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai pada lima 

badan di Pemerintah Kota Malang yang berjumlah 159 orang, dengan sampel 

sebanyak 62 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan 

dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, pengembangan 

karir, kepuasan kerja, dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Secara parsial, pengembangan karir dan kompetensi terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, variabel kepuasan kerja 

ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai di Badan Pemerintah Kota Malang. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,429 

menunjukkan bahwa variasi kinerja pegawai dipengaruhi oleh ketiga variabel 

independen tersebut sebesar 42,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, Kompetensi, Kinerja Pegawai, 

Badan Pemerintah, Sumber Daya Manusia. 

 

 



 

 

xi 

   

ABSTRACT 

This study aims to analyze and determine the influence of career 

development, job satisfaction, and competence on employee performance at the 

Malang City Government Agencies, both simultaneously and partially. The type of 

research used is quantitative research with a descriptive approach. The population 

in this study includes all 159 employees in five agencies of the Malang City 

Government, with a sample of 62 respondents determined using the Slovin formula 

and purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression methods with the help of SPSS software. 

The results showed that simultaneously, career development, job satisfaction, and 

competence significantly influence employee performance. Partially, career 

development and competence are proven to have a positive and significant effect 

on employee performance. However, the job satisfaction variable was found to have 

no significant partial effect on employee performance at the Malang City 

Government Agencies. The Adjusted R Square value of 0.429 indicates that 42.9% 

of the variation in employee performance is influenced by these three independent 

variables, while the remaining is influenced by other factors outside this study. 

Keywords: Career Development, Job Satisfaction, Competence, Employee 

Performance, Government Agency, Human Resources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintahan kota secara umum merujuk pada badan otoritas lokal 

yang bertanggung jawab dalam mengelola dan mengatur wilayah perkotaan 

sesuai dengan peraturan perundang-undang yang berlaku. Pemerintahan kota 

juga memiliki tugas utama dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di 

tingkat kota, termasuk perencanaan pembangunan, pengelolaan sumber daya 

dan juga pelayanan publik, serta pemerintahan juga berperan sebagai pusat 

pengambilan kebijakan dan administrasi dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat kota hal ini didukung dalam (Ismayanti et al., 2023). 

 Selain itu, pemerintahan kota juga dapat diartikan sebagai pengelolaan 

utama dari kawasan perkotaan yang termasuk daerah otonom yang dikelola 

secara langsung oleh pemerintah kota yang bersangkutan. Dalam hal ini 

Indonesia, pemerintahan kota memiliki kewenangan yang cukup luas dalam 

mengatur urusan pemerintah yang bersifat lokal dan menjadi bagian penting 

dari sistem pemerintahan daerah, baik dalam administratif, politik, maupun 

pembangunan. Peran ini sangat krusial karena menunjang keberlangsungan  

pembangunan perkotaan (Sarkawi, 2017). 

Dalam konteks lembaga suatu organisasi publik, sumber daya manusia 

merupakan aset yang strategis dan juga kunci dalam mewujudkan visi, misi 

serta tujuan dalam lembaga atau organisasi. Khususnya dalam lembaga 

pemerintahan seperti pemerintahan Kota Malang yang ditugaskan dan  
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 Berhadapan langsung dengan tuntutan pelayanan kepada masyarakat. 

Kinerja pegawai berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan dalam 

menyelenggarakan pelayanan publik serta dalam administrasi pemerintahan 

yang efektif dan efisien. Kinerja pegawai adalah salah satu ukuran yang tegas 

dan dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan dalam kenaikan pangkat dan 

jabatan seorang. Kinerja pegawai juga mendorong pegawai untuk 

mempertinggi pengetahuan, kecakapan serta wawasannya dalam rangka 

mengejar prestasi kerja dengan memiliki pengetahuan, kecakapan dan 

wawasan yang semakin luas dan tinggi disertai prestasi kerja yang baik maka 

akan mendapatkan penghargaan yang layak dari organisasi (Harwin, 2023). 

Adapun Sintia Devi Nurdalia et al., (2023) menyatakan bahwa 

indikator-indikator seperti kualitas hasil kerja, produktivitas, keandalan, juga 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan menjadi tolak ukur kinerja pegawai 

pada instansi pemerintahan. Dengan demikian, kinerja pegawai menjadi aspek 

fundamental yang mendasari pencapaian efektivitas sekaligus efisiensi 

organisasi, sebagaimana dapat diamati pada berbagai Instansi baik pemerintah 

maupun swasta.  

Dalam Aparatur sipil negara (ASN) di pemerintah Kota Malang di 

harapkan menjadi suatu penggerak yang andal, serta efisien terutama pada 

pelayanan publik yang efektif guna mendukung terwujudnya suatu tata kelola 

pemerintahan yang baik dan juga untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Namun pada realitanya di lapangan menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

Pemerintah Kota Malang belum sepenuhnya mencapai ke optimalan dan masih 

perlu ditingkatkan hal ini didukung dalam website Ombudsman RI dengan 
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judul Ketua Ombudsman RI Minta Pemkot Malang Segera Tindaklanjuti 

Laporan Masyarakat tahun 2024. 

Terdapat kesenjangan (gap) yang nyata dimana harapan kinerja yang 

tinggi bisa tercapai pada hasil , inovatif serta responsif justru adanya kondisi 

aktual seperti masih adanya keluhan dalam masyarakat terkait pelayanan yang 

masih berbelit-belit, kurangnya disiplin kerja yang belum maksimal yang 

secara keseluruhan menghambat efektivitas dalam pencapaian tujuan 

pembangunan kota. Hal ini juga didukung oleh laporan yang dirilis 

Ombudsman RI perwakilan jawa timur pada tahun 2023, yang dimuat dalam 

website Ombudsman RI dalam judul Prediksi Laporan Masyarakat Meningkat 

Di Tahun 2023 Begini Imbauan Ombudsman Jatim pada tahun 2023, meskipun 

dari beberapa unit terbilang cukup baik namun masih menunjukkan adanya 

keluhan dalam masyarakat mengenai dimensi persyaratan, kejelasan, dan 

kecepatan pelayanan dalam pemerintah Kota Malang. 

Hal ini bisa dilihat dari data disiplin para pegawai yang ada di badan-

badan pemerintah Kota Malang. Terlepas dari permasalahan keluhan 

masyarakat yang ada dalam data disiplin ini menunjukkan bahwa mulai dari 

bulan Juni-Agustus pegawai badan pemerintah kota Malang terbilang masih 

banyak yang tidak hadir seperti yang sudah dikategorikan izin sakit, cuti, 

sedang melakukan dinas, pendidikan, dan tanpa keterangan.  

Data absensi pada bulan Juni absensi (tidak hadir) ASN dari beberapa 

Unit Kerja. BKPSDM mencatatkan jumlah ketidakhadiran tertinggi dengan 

total 103 (28 Orang / 75 Hari), didorong oleh alasan Dinas Luar (57 hari). 
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Badan Pendapatan Daerah berada di urutan berikutnya dengan total 57 (15 

Orang / 42 Hari). Unit dengan absensi terendah yang terlihat adalah BPBD 

dengan total 29 (10 Orang / 19 Hari), di mana Cuti (22 hari) menjadi faktor 

utamanya.  

Kemudian pada bulan Juli total absensi (tidak hadir) ASN. BKPSDM 

mencatatkan jumlah ketidakhadiran tertinggi dengan total 139 (39 Orang / 100 

Hari), didorong oleh Dinas Luar (25 Orang / 69 Hari). Meskipun memiliki ASN 

terbanyak (144), Badan Pendapatan Daerah memiliki total absensi lebih rendah, 

yaitu 78 (22 Orang / 56 Hari). Unit dengan absensi terendah adalah 

Bakesbangpol dengan total 27 (10 Orang / 17 Hari). Secara umum, Dinas Luar 

dan Cuti menjadi alasan utama ketidakhadiran. Selanjutnya pada bulan Agustus 

menunjukkan Data tabel merinci total absensi (tidak hadir) ASN. BKPSDM 

mencatatkan jumlah ketidakhadiran tertinggi dengan total 105 (33 Orang / 72 

Hari), didorong oleh Dinas Luar (23 Orang / 46 Hari). Unit dengan ASN 

terbanyak, Badan Pendapatan Daerah (144 ASN), mencatat total absensi 49 (17 

Orang / 32 Hari). BAPPEDA berada di urutan berikutnya dengan total 59 (20 

Orang / 39 Hari), sementara Bakesbangpol memiliki absensi terendah, yaitu 

hanya 7 (2 Orang / 5 Hari).  
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Gambar 1. 1 Gambar Absensi Kehadiran ASN bulan Juni - Agustus 

 

Grafik batang ini menunjukkan perbandingan data kehadiran pegawai 

negeri sipil di berbagai Unit Kerja selama tiga bulan, yaitu Juni, Juli, dan 

Agustus. Secara umum, grafik ini menampilkan dua hal utama untuk setiap 

bulan di tiap Unit Kerja, yaitu Jumlah ASN (ORG) yang dilambangkan dengan 

batang berwarna biru, dan Jumlah Hari Tidak Hadir (HR) yang dilambangkan 

dengan batang berwarna merah.  

Dari segi Jumlah ASN (ORG) yang terlihat dari Batang Biru, dapat 

dilihat bahwa Unit Kerja Badan punya jumlah ASN terbanyak, dengan 

puncaknya sekitar 145-150 orang di bulan Juni dan Juli. Sementara Unit Kerja 

seperti BAPPEDA, BKPSDM, dan BKAD memiliki jumlah ASN yang sedang, 

yaitu sekitar 40 hingga 80 orang, sedangkan Bakesbangpol merupakan Unit 

Kerja yang memiliki ASN paling sedikit.  

Di sisi lain, jika melihat Jumlah Hari Tidak Hadir (HR) yang 

ditunjukkan oleh Batang Merah, terlihat variasi yang cukup besar. Meskipun 

Unit Kerja Badan memiliki banyak ASN, jumlah ketidakhadiran tertinggi 
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terjadi pada bulan Juni dengan sekitar 55 hari. Unit Kerja BKPSDM dan 

BKAD juga menunjukkan angka ketidakhadiran yang cukup tinggi secara terus 

menerus, bahkan sering melebihi jumlah ASN yang ada. Khususnya, BKPSDM 

di bulan Agustus dan BKAD di bulan Juli mencatat jumlah Hari Tidak Hadir 

tertinggi di antara semua Unit Kerja pada periode itu, yang menunjukkan 

adanya masalah ketidakhadiran yang cukup besar di unit-unit tersebut. Secara 

keseluruhan, perbandingan antara batang biru dan merah bisa menjadi tanda 

awal tentang rasio ketidakhadiran, di mana beberapa Unit Kerja dengan jumlah 

ASN sedang, seperti BKPSDM, menunjukkan tingkat Hari Tidak Hadir yang 

cukup tinggi jika dibandingkan dengan jumlah pegawainya. 

Pengembangan karir ialah proses peningkatan keahlian kerja pribadi 

yang dicapai dalam rangka meraih karir yang di impikan pengembangan karir 

ialah suatu keadaan yang menunjukkan adanya suatu peningkatan-peningkatan 

status seorang pada suatu organisasi dalam jalur karir yang sudah diresmikan 

dalam organisasi yang bersangkutan (Saehu, 2021) dalam penelitian 

(Lumbantoruan & Yusuf, 2025). Maka dalam pengembangan karir sangat 

penting dalam peningkatan kinerja masyarakat seperti yang sudah diketahui 

bahwa tahapan dalam pengembangan karir ataupun kenaikan jabatan masih 

terbilang rumit dengan pengumpulan data – data yang ada untuk kenaikan 

jabatan atau pangkat dan syarat- syarat yang harus dipenuhi akan sangat 

berdampak kepada peningkatan kinerja pegawai badan pemerintah Kota 

Malang. 

Menurut (Wahyuni & Cahyono, 2022) Kepuasan kerja adalah situasi 

emosional yang dialami oleh karyawan saat melaksanakan pekerjaan mereka, 
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baik dalam kondisi yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Adapun 

kepuasan kerja memiliki peran yang krusial sebagai indikator dalam 

peningkatan kinerja bagi karyawan. Penelitian lain juga menunjukkan secara 

konsisten bahwa kepuasan dalam pekerjaan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap performa, dan juga dipengaruhi oleh aspek lingkungan kerja serta 

sifat-sifat dari pekerjaan itu sendiri (Hidayat, 2023). Adapun dalam kepuasan 

kerja pegawai terdapat suatu hal yang mempengaruhi seperti masih adanya 

keluhan dari masyarakat mengenai pelayanan dari pemerintah Kota Malang 

yang masih kurang memuaskan atau efektif maka bisa menjadi pengaruh 

kepuasan kinerja pegawai dengan adanya masalah tersebut kurangnya 

kepuasan dari masyarakat dalam pelayanan. 

Kompetensi adalah suatu sifat di mana yang dimiliki oleh individu, 

yang mencakup beberapa hal seperti pengetahuan, keterampilan, dan etika. 

Semua itu adalah elemen yang diperlukan untuk menjalankan tanggung jawab 

dan kewajiban dengan efektif (R. Hidayat, 2021).Dalam penelitian ini adapun 

kompetensi , kompetensi sendiri sangat diperlukan dalam peningkatan kualitas 

pelayanan. Semakin banyak kompetensi yang dipertimbangkan pada saat 

proses sumber daya manusia maka akan semakin meningkat layanan yang di 

berikan kepada masyarakat. Demikian pula yang diperlukan untuk 

mengkomunikasikan nilai atau standar dalam suatu organisasi (Awaluddin et 

al., 2025). 

Oleh karena itu kompetensi kinerja pegawai juga menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja kurang adanya pelatihan pada 

pegawai ataupun kedisiplinan pegawai hadir dalam bekerja. 
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Dari hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung bahwa adanya 

pengaruh dari ketiga variabel yang dibahas yaitu pengembangan karir, 

kepuasan kerja, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai sebagai berikut. Dari 

hasil penelitian (Nugraha et al., 2022) dalam judul Pengaruh Pengembangan 

Karir, Kompetensi, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa 

Pengembangan karir, kompetensi, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS dinas kelautan dan perikanan provinsi jawa 

barat. Begitupun dengan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Kompetensi 

Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada Setditjen PPKL 

bahwa kompetensi dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada setditjen PPKl. 

Meskipun beberapa tahun terakhir ada beberapa penelitian yang telah 

membahas tentang pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai namun dalam penelitian tersebut masih 

jarang yang meneliti terkait objek yang sama atau berfokus pada badan-badan 

pemerintah Kota Malang seperti halnya pada penelitian (Nugraha et al., 2022). 

menunjukkan bahwa variabel yang sama tersebut memang berpengaruh kepada 

kinerja pegawai tetapi dengan objek yang berbeda maka bisa dilihat terdapat 

berbedaan objek dan juga konteks yang berbeda, sehingga hasilnya tidak dapat 

langsung dibandingkan. Dan juga penelitian ini tidak menjelaskan secara 

mendalam terkait faktor-faktor ekternal seperti kebijakan manajemen yang 

dapat berkontribusi pada variabel tersebut. Kemudian dalam penelitian juga 

mengkonfirmasi bahwa terdapat ketidakkonsistenan hasil yang bervariasi 
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dalam kajian manajemen sumber daya manusia terkait hubungan antara 

pengembangan karir, kepuasan kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. 

Sementara teori klasik dari yang berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan 

faktor utama yang mendorong produktivitas, Berdasarkan celah tersebut, 

penelitian ini hadir untuk menguji kembali apakah fenomena serupa terjadi di 

Badan Pemerintah Kota Malang, dimana kompetensi dan pengembangan karir 

di duga mendominasi perilaku kinerja pegawai dibandingkan faktor kepuasan 

kerja . Maka fenomena ini menciptakan urgensi untuk memperbarui kinerja 

pegawai di sektor publik dengan cara yang lebih praktis, yang menjadikan 

kompetensi dan pengembangan karir sebagai fondasi profesionalisme melebihi 

faktor kepuasan kerja. 

Fenomena yang terjadi pada Badan Pemerintah Kota Malang 

menunjukkan adanya masalah dalam pelayanan publik sesuai dengan data  

yang ada dalam web yang sudah di jelaskan sebelumnya yang dianggap 

pelayanan masih kurang maksimal. Berdasarkan data Ombudsman 2023, 

dalam website Ombudsman RI dalam judul Prediksi Laporan Masyarakat 

Meningkat Di Tahun 2023 Begini Imbauan Ombudsman Jatim pada tahun 2023. 

Pemkot malang selama beberapa tahun berturut-turut mendapatkan penilaian 

zona kuning yang menandakan bahwa standar operasional layanan belum 

sepenuhnya terpenuhi. Kendala ini mencangkup prosedur yang panjang, 

kurangnya transparansi, dan lambatnya respons terhadap pengaduan 

masyarakat yang menyebabkan penurunan kualitas layanan yang diterima 

masyarakat. Di samping itu terdapat isu serius terkait keamanan data, di mana 

serangan hacker menyebabkan hilangnya data penting sehingga pegawai harus 
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mengulang proses pengolahan dan pelayanan dari awal, yang semakin 

memperlambat dan membebani kinerja pelayanan publik. 

Permasalahan tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel-

variabel penting dalam manajemen sumber daya manusia, yaitu pengembangan 

karir, kepuasan kerja, dan kompetensi pegawai. Kondisi pelayanan yang tidak 

optimal dan adanya gangguan teknis seperti kehilangan data menyebabkan 

stres kerja, menurunkan motivasi, dan kepuasan kerja pegawai. Pegawai yang 

harus mengulang pekerjaan dari awal karena data hilang mengalami penurunan 

efisiensi dan produktivitas, yang selanjutnya berdampak negatif pada 

pengembangan karir dan peningkatan kompetensi mereka. Sebaliknya, apabila 

masalah ini tidak segera ditangani, hal tersebut dapat memperlambat 

peningkatan kualitas kinerja pegawai serta menurunkan kualitas pelayanan 

bagi masyarakat. Oleh karena itu, perbaikan sistem pelayanan dan penguatan 

keamanan data sangat penting untuk mendukung lingkungan kerja yang sehat, 

mendorong kepuasan pegawai, dan meningkatkan kompetensi, sehingga 

tercapai kinerja pegawai yang optimal di Pemkot Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti mengenai faktor-

faktor dominan yang mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga dapat 

menjadikan suatu dasar pengambilan keputusan atau kebijakan dalam 

pengelolaan SDM, Dengan mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel, 

penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi guna meningkatkan 

kualitas pengembangan karir, kepuasan kerja dan kompetensi yang efektif. 

Selain itu penelitian ini bisa menjadikan referensi instansi pemerintahan 

lainnya dalam menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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Bisa disimpulkan bahwa dalam permasalahan yang ada seperti keluhan dari 

masyarakat dalam pelayanan pemerintah kota Malang yang belum efektif dan 

juga kehadiran pegawai yang terbilang masih kurang bisa di sebabkan oleh 

pengembangan karir, kepuasan kerja, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai 

badan pemerintah Kota Malang. Dengan hal ini menjaga konsistensi pegawai 

dalam bekerja sangat penting guna mencapai tujuan lembaga. 

Penelitian ini penting dilakukan karena faktor-faktor kinerja pegawai di 

badan pemerintah memiliki peran yang sangat penting untuk publik jika kinerja 

pegawai dalam lembaga tidak kondusif dan suportif maka sangat berpengaruh 

pada proses pelayanan publik salah satunya dalam mengurus proses 

pembangunan, pengelolaan pendapatan asli daerah, administrasi pegawai 

maupun umum, kenaikan pangkat, dan pengembangan karir serta kebijakan 

yang ada. Alasan penelitian ini karena masih terbatasnya penelitian studi serupa 

di badan pemerintah Kota malang. Dan dapat bermanfaat pada badan 

pemerintah Kota malang secara praktis. Maupun bermanfaat juga pada 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya di sektor 

publik. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi evaluasi sistem kerja dalam suatu 

lembaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan karir, kepuasan kerja, dan kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai badan pemerintah Kota Malang? 
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2. Bagaimana pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

badan pemerintah Kota Malang? 

3. Bagaimana kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai badan 

pemerintah Kota Malang? 

4. Bagaimana kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai badan 

pemerintah Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka tujuan penelitian yang 

dibahas sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pengembangan karir, 

kepuasan kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai badan 

pemerintah  Kota Malang. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pengembangan karir 

terhadap kinerja pegawai badan pemerintah Kota Malang. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai badan pemerintah Kota Malang. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pegawai badan pemerintah Kota Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia, khususnya dalam memperkaya literatur mengenai faktor-faktor 
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yang memengaruhi kinerja pegawai di sektor publik atau instansi 

pemerintahan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat relevansi penerapan Human 

Capital Theory (Teori Modal Manusia), yang memandang bahwa investasi 

melalui pengembangan karir dan peningkatan kompetensi merupakan aset 

strategis yang secara langsung berdampak pada peningkatan produktivitas 

dan kinerja organisasi. 

3. Menjadi sarana untuk menguji dan menegaskan kembali teori-teori yang 

sudah ada mengenai hubungan antara variabel pengembangan karir, 

kepuasan kerja, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai dalam konteks 

organisasi pemerintahan yang memiliki karakteristik unik dibanding sektor 

swasta. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi, informasi, atau 

data pembanding bagi peneliti lain yang ingin melakukan kajian lebih 

mendalam dengan topik serupa, terutama yang berfokus pada efektivitas 

pelayanan publik di daerah lain. 

Manfaat Praktis: 

1. Sebagai tambahan informasi baru dalam badan pemerintah, khususnya 

yang berhubungan dengan hal-hal yang mempengaruhi bagaimana pegawai 

bekerja. 

2. Menegaskan kembali teori yang sudah ada sebelumnya tentang bagaimana 

pengembangan karir, kepuasan kerja dan kompetensi mempengaruhi 

kinerja pegawai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan karir, kepuasan kerja, dan kompetensi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pemerintah 

Kota Malang.  

2. Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. hal ini menunjukkan bahwa semakin baik rencana karir yang 

disusun, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

3. Kepuasan kerja ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan kerja 

yang dirasakan pegawai tidak secara langsung menjadi penentu tinggi 

atau rendahnya kinerja mereka di instansi tersebut. 

4. Kompetensi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan dan 

keahlian pegawai menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan capaian 

kinerja organisasi. 

5.2 Keterbatasan 

Meskipun pada penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan 

kaidah ilmiah , tetapi tetap terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan: 
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1. Penelitian ini terbatas pada tiga variabel independen (pengembangan 

karir, kepuasan kerja, dan kompetensi), sehingga belum mencakup 

seluruh faktor lain yang kemungkinan besar turut memengaruhi kinerja 

pegawai secara menyeluruh. Selanjutnya dari segi metode pengumpulan 

data yang hanya mengandalkan kuesioner secara mandiri oleh 

responden sehingga adanya unsur subjektivitas di mana responden 

cenderung memberikan jawaban yang bersifat normatif atau mencari 

aman agar terlihat baik di mata instansi.  

2. Metode pengumpulan data sepenuhnya mengandalkan kuesioner 

mandiri, yang memungkinkan adanya unsur subjektivitas. Responden 

cenderung memberikan jawaban normatif agar terlihat baik di mata 

instansi, sehingga data mungkin kurang mencerminkan kondisi objektif 

di lapangan. 

3. Lingkup penelitian terbatas pada Badan Pemerintah Kota Malang 

dengan jumlah sampel yang spesifik. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini tidak dapat digeneralisasi secara luas untuk instansi pemerintah 

daerah lain atau sektor swasta yang memiliki budaya organisasi berbeda. 

4. Penggunaan sampel yang relatif terbatas (62 responden) diduga menjadi 

penyebab adanya salah satu variabel yang tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai dalam pengujian statistik.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya, maka menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 



114 

 

1. Pimpinan diharapkan lebih transparan dalam mengelola faktor 

Pengembangan Karir di bagian seleksi terbilang kecil maka pimpinan 

bisa berlaku mengumumkan kriteria bagaimana dan syarat seleksi 

pengembangan karir secara terbuka agar berlaku lebih adil. Selanjutnya 

Kepuasan Kerja terbilang cukup kecil dibagian sistem promosi maka 

bisa melakukan penjelasan tertulis mengapa seorang pegawai belum 

bisa lolos dalam promosi tersebut dan kekurangan dalam kompetensinya 

agar bisa menjadikan bahan untuk evaluasi pegawai. Pada kompetensi 

juga terbilang kecil di bagian kemampuan perlu ditingkatkan 

kompetensi sesuai dengan posisi yang dikerjakan dengan cara pegawai 

diikutkan suatu pelatihan atau program yang ada di instansi. 

2. Selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang lebih 

relevan dengan dinamika birokrasi terkini guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja pegawai secara utuh. seperti Budaya Organisasi, 

Literasi Digital, atau Work-Life Balance, guna menangkap fenomena 

kinerja secara lebih menyeluruh. 

3. Bagi peneliti selanjutnya mengombinasikan kuesioner dan wawancara 

mendalam. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih kaya, 

mampu meminimalkan subjektivitas, serta dapat menjelaskan fenomena 

di lapangan secara lebih akurat. 
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